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Ringkasan

Aliran darah ginjal venosa dicatat pada berbagai tinggi tekanan darah
dengan alat pengukur yang dibuat oleh Bengkel Bagian Ilmu Faal Fakultas
Kedokteran Gadjah Mada, menurut medel "Venous Outflow Recorder” Janusz
Sadowski {1971).

Kenaikan tekanan darah didapat dengan pengekleman a. carotis commu-
nis, penurunan tekanan darah didapat dengan pengurangan “Venous return”.

Dengan alat tersebut dapat dibuktikan adanya otoregulasi aliran darah
ginjal pada 6 anjing diantara 8 anjing percobaan.

Pendahuluan , ,
Janusz Sadowski, pada tahun 1971 menciptakan "Venous Outflow Re-
corder” yang gambar bagannya terlihat pada GAMBAR 1.

GAMBAR 1: Gambar bagan "PENGURUR ALIRAN DARAH VENOSA”
ciptaan Janusz Sadowski: Penampung tetap berkedudukan . datar bila kosong
atan terisi setinggi permukaan "A” ; bila permukaan kritik “B” tercapai
kedndukan seimbang hilang dan pepampung menumpahkan isinya ke suatn
réservoir yang mengembalikan darah kesirkulasi,
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Alat ini terdiri darl suatn penampung yang berbentuk kerucut terpancung,
yang menampung darah venosa organ yang diukur besar aliran darahnya.
Bila penampung terisi setinggi permukaan kritis B, isi penampung tumpah ke
suatu reservolr yang mengembalikan darah ke sirkulasi. Penampung dihubung-
kan dengan suatu pencatat pada kimogral.

Mengingat sangat pentingnya faal ginjal dan bahwa faal ini sangat di-
pengarubioleh besarnya alivan darahnya, maka prinsip kerja alat Janusz Sadowski
tersebut kami tiru, dan kami buat "Pengukur Alivan Darah Venosa’ yang
bekerja scpertl bekerjanya alat Sadowski tersebut, hanya bedanya : Pencatatan
waktu isi penampung tumpah, dilakukan oleh unit pencatat foto sel seperti yang
terlihat pada GAMBAR 2.

GAMBAR 2: Gambar bagan "PENGUKUR ALIRAN DARAH VENOSA™
ciptaan Bengkel Bagian Ilmu Faal Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah
Mada. Penampung tetap berkedudukan datar apabila kosong atau terisi sctinggi
permukaan "A"; bila permukaan kritik "B" tercapai, kedudukan seimbang
hilang dan penampung menumpahkan isinya ke suatu reservoir yang mengem-
balikan darah ke sitkulasi. Penampung dilengkapi dengan suatu unit pencatat
foto scl: "C”, yang mencatat bila isi penampung tumpah.

Mengingat pula bahwa otoregulasi aliran darah ginjal sangat baik, maka kami
ingin mengetahui bagaimana pengaruh perubahan tekanan darah ginjal ter-
hadap besarnya aliran darahnya.

Cara

Percobaan dilakukan pada 8 ekor anjing gelandangan jantan dan betina,
dengan berat badan antara 4,5-9 kg. Anjing dianestesi dengan intravena
alfa-chloralose dosis 75100 mg/kg. berat badan. Dipakai koagulans heparin
500 unit/kg. berat badan. Dipasang pipa trachea. Tekanan darah ginjal di-
anggap sama dengan tekanan darah a. femoralis, ini diukur dan dicatat terus-
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meneruspada kimograf. Kenaikan tekanan darah d.ida.pat dengan pengekleman,
salah satu atau kedua a. carotis communis. Vena renalis dicapai dengan irisan sam-
ping, dikanulasi, darahnya dialirkan _kc penampung. Darah darj reservoir dikembali-
kan ke jantung lewat kanulasi v. jugularis externa. Diberi larutan dekstran
untuk mengganti darah yang terdapat pada pipa-pipa, penampung dan re-
servoir. Untuk menurunkan tekanan darah, dilakukan penurunan “*venous return®’.
Waktu dicatat terus-menerus pada kimograf.

Pencatatan dilakukan setelah aliran darah teratur pada suatu tinggi tekan-
an darah tertentu. Waktu antara dua penumpahan, sama dengan waktu antara
dua pencatatan, merupakan waktu pcnga.liran darah sebc.sar sel.(ali penampung
tumpah, anjing dibunuh dengan emboli udara, dan ginjal kirinya ditimbang.

Hasil 7
GAMBAR 3 merupakan salah satu contoh pencatatan aliran darah ginjal
pada berbagai tekanan darah ginjal.

GAMBAR. 3 : Pencatatan aliran darah ginjal pada berbagai tckanan darah
sistemis pada anjing. A Pengekleman 2. carotis communis kanan. B Pengekleman
a. carotis communis kiri, C Pelepasan klem dari kedua a. carotis communis. D
Pengekleman sebagian kanula yang menuju v. jugularis mengurangi jumlah

. darah yang kembali ke jantung. E Pelepesan sebagian klem dari kanula
yang menuju v. jugolaris, menambah jumlah darah yang kembali ke jantung.
F Pelepasan selurohnya klem dari v. jugularis.

Beésarnya aliran darah ginjal pada berbagai tekanan darah ginjal pada anjing -
anjing percobaan, kamisajikan pada TABEL 1: Otoregulasi aliran darah ginjal
pada anjing I, mulai pada tekanan 75 mm Hg; anjing II tidak jelas : anjing III
mulai pada tekanan 115 mm Hg; anjing IV tidak jelas; anjing V mulai pada
tekanan 65mm Hg; anjing VI jelas ada - otoregulasi sempurna mulai pada tekan-
an 95 mm Hg; anjing VIT 95mm Hg; demikian pula anjing VIIL

Hubungan antara tekanan dan besarnya aliran darah ginjal pada tap
anjing kami sajikan dalam “’scattered diagram’ - GAMBAR 4 : ordinat meng-
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TABEL 1. Besarnya aliran darah ginjal pada berbagai tekanan darah sistemis pada
beberapa anjing.

Tekanan Besarnya Aliran Darah Ginjal Dalam ml. [ menit [ gram
Darah Sistemis  Anjing Anjing Anjing Anjing Anjing Anjing Anjing Anjing R o

mm Hg 1 I m v vV VI vl VI ata-rata
25 95 9 69 58 £ 43,63
35 153 72 112 £ 63.99
45 44 155 109 103 £ 55,77
58 95 244 169 + 168,50
" 65 231 T g5 291 202 217 + 76,47
75 325 157 305 217 251 X 7827
8s 331 =260 289 307 374 300 310 + 38,91
95 314 87 313 479 324 303 4-130,90
10§ 335 327 150 281 489 324 303 -£257,00
115 293 220 291 313 479 324 320 + 385,80
125 229 313 479 324 336 +104,20
I35 271 239 313 479 324 328 £ 98,29
145 239

155 239

gambarkan aliran darah ginjal, absis menggambarkan tekanan darah ginjal,
disini terlihat juga adanya otoregulasi aliran darah ginjal.

. Bila besarnya aliran darah pada tekanan darah yang sama pada anjing-
anjing tersebut dirata—rata, didapatkan GAMBAR 5, disinipun jelas terlihat
adanya otoregulasi aliran darah ginjal.

Menurut Semple & de Wardener, ada atau tidaknya otoregulasi aliran
darah ginjal ditentukan oleh suatu indeks, yang oleh Baer efal, (1970} disebut
“Index Semple ~ de Wardener” yaitu :

flowyg - flow] , pressureg - pressure
i= , yang bila i = O-berarti
flow, pressure)

otoregulasi aliran darah ginjal maksimal, sedang bila i lcbih besar dari pada I
berarti otoregulasi aliran darah ginjal menghilang. Ada atau tidaknya otoregu-
lasi aliran darazh ginjal menurut indeks Semple-de Wardener pada anjing
percobaan kami terlihat pada TABEL 2 : ternyata otoregulasi aliran darah
ginjal pada anjing I mulai pada tekanan 75 mm Hg, pada anjing IIT pada
tekanan 85 mm Hg, anjing IV mulai pada tekanan 65 mm Hg, anjing VI
mulai pada tekanan 65 mm Hg, anjing VII mulai pada tekanan 95 mm Hg,
dan pada anjing VIII mulai pada tckanan 35 mm Hg. Pada anjing II dan
IV hasilnya tak seperti yang kami harapkan, karena datanya kurang hanyak.
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" Berkala limu’ Kedokteran, Gadjah Mada M2

ALIRAN DARAH GINJAL - ml [mcnit.[ 100 gram

TEKANAN DARAH SISTEMIS - mmHg

GAMBAR. 4: Perubahan besamya aliran darah ginjal anjing akibat peru-
bahan tekanman darah sistemis, digambarkan dalam “scattered diagram”.
Ordinat menggambarkan besarnya aliran darah ginjal, absis menggambarkan
tekanan darah sistemis. ' - '
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GAMBAR. § : Perubahan besarnya aliran darah ginjal rata - rata dari de-
lapan ¢kor anjing, akibat perubahan tckanan darah sistemis. Ordinat meng-

gambarkan besarnya aliran darah ginjal, absis menggambarkan  tekanan
darah sistemis.
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Diskusi

Dengan alat pengukur ini, kita tak dapat mengamati hesarnya aliran
darah sccara terus-menerus, tetapi tergantung pada iwerval pengisian penam-
pung. Walaupun demikian, dengan pencatatan berulang-ulang pada tiap tinggi
tekanan darah tertentu, kekurangan ini dapat diatasi, dan ternyata adanya
otoregulasi aliran darah ginjal pada anjing percobaan kami telah dapat dibuk-
tikan.

Kesimpulan
Dengan alat pengukur aliran darah venosa yang kami buat sendiri, telah
dapat dibuktikan adanya otoregulasi aliran darah ginjal pada anjing.

Ikhtisar

Kami buat suatu alat pengukur aliran darah venosa yang prinsip bekerja-
seperti Venous Outflow Recorder” buatan Janusz Sadowski tahun 1971, Ke-
mudian kami ukur besarnya aliran darah venosa ginjal pada berbagai tekanan
darah ginjal, pada delapan ekor anjing gelandangan dari kedua jenis kelamin
yang herat badannya antara 4,5-9 Kg. Untuk mendapatkan kenaikan tekanan
darah dilakukan pengekleman a. carotis communis, sedang penurunan tekanan
darah didapat dengan menurunkan “venous return”.

Adanya otoregulasi aliran darah ginjal dapat dibuktikan pada enam
ekor anjing diantara delapan ekor yang kami teliti.

Pernyataan

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami tujukan kepada Profl
dr. Ahmad Muhammad Djoyosugito, yang telah mendorong kami untuk me-
ngadakan penelitian ini serta naschat-nasehatnya yang sangat bermanfaat,
schingga penelitian ini berhasil sebaik-baiknya.
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